BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk berdiri pada tanggal 24 Rabius Tsani 1412 H
atau 1 November 1991 dengan nama awal PT Bank Syariah Muamalat Indoensia Tbk.
Pendirian bank ini mendapat dukungan dari tokoh-tokoh Majelis Ulama Indonesia,
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia dan pemerintah dengan membeli saham
senilai Rp 84 miliar saat Akta Pendirian Perseroan ditandatangani. Selain itu, dukungan
dari masyarakat Jawa Barat sebesar Rp 22 milyar membuat modal Bank Syariah
Muamalat Indonesia bertambah menjadi Rp 106 milyar. Bank Syariah Muamalat
Indonesia mulai menjalankan kegiatan usahanya pada tanggal 27 Syawal 1412 H atau

1 Mei 1992.

Tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Thk mengubah namanya
menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan akta No. 104 tanggal 12 November
2008. Akta tersebut mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

RI dengan SK No. AHU-98507.AH.01.02.TH.08 tertanggal 22 Desember 2008.

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi terhadap model penelitian terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik. Tujuannya adalah agar model yang digunakan layak dijadikan

sumber pengujian dan dapat dihasilkan kesimpulan yang benar.



a. Uji Normalitas

b.

Hasil pengujian normalitas data dengan uji Jarque-Bera (J-B) adalah sebagai

berikut.
12
Series: Residuals
Sample 2016M02 2018M06
101 Observations 29
g Mean -1.41e-11
Median -3258.803
Maximum 419568.7
64 Minimum -408650.2
Std. Dev. 150295.0
4 Skewness -0.015914
Kurtosis 4.870610
24 Jarque-Bera  4.229404
Probability 0.120669
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Sumber : Data Sekunder Diolah

Gambar 4.1 Histogram Normalitas Residual

Gambar di atas menunjukkan nilai Jarque-Bera (J-B) sebesar 4,229 dan nilai
probabilitas sebesar 0,120 > 0,10. Artinya dalam model regresi data terdistribusi

normal.

Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolinieritas ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
linier antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Hasil pengujian
multikolinearitas dengan menggunakan nilai VIF dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut
ini.
Tabel 4.1 Hasil Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors

Date: 12/22/18 Time: 03:19
Sample: 2016M01 2018M06



Included observations: 29

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 8.98E+08 1.028940 NA
D(CAR) 2.22E+09 1.098548 1.098311
D(ROA) 2.82E+11 1.182649 1.156277
D(INF) 9.06E+09 1.088355 1.075509

Sumber : Data Sekunder Diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF dari variabel CAR sebesar 1,098;
variabel ROA sebesar 1,156; dan variabel inflasi sebesar 1,075. Nilai VIF tersebut
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel bebasnya.

c. Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi dengan melihat nilai Durbin-Watson dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.602054  Prob. F(2,23) 0.5561
Obs*R-squared 1.442695 Prob. Chi-Square(2) 0.4861

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 12/22/18 Time: 03:16

Sample: 2016M02 2018M06

Included observations: 29

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -4549.166 31106.60 -0.146244  0.8850
D(CAR) 4148.804 49554.99 0.083721 0.9340
D(ROA) 138781.7 554634.1 0.250222 0.8046

D(INF) 13278.54 99622.15 0.133289 0.8951



RESID(-1) 0.269190 0.249321 1.079693 0.2915

RESID(-2) 0.000539 0.259132 0.002079  0.9984
R-squared 0.049748 Mean dependent var -1.41E-11
Adjusted R-squared -0.156828 S.D. dependent var ~ 150295.0
S.E. of regression 161651.3 Akaike info criterion 27.00626
Sumsquared resid ~ 6.01E+11 Schwarz criterion 27.28915
Log likelihood -385.5908 Hannan-Quinn criter. 27.09486
F-statistic 0.240822 Durbin-Watson stat ~ 1.692308
Prob(F-statistic) 0.940186

Sumber : Data Sekunder Diolah

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar 1,692.
Dengan sampel sebanyak 30 diperoleh nilai dL = 1,181 dan dU = 1,650. Dengan
demikian nilai D-W > dU atau 1,692 > 1,650 yang berarti tidak terjadi autokorelasi
dalam model regresi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White adalah

sebagai berikut.
Tabel 4.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.926604 Prob. F(9,19) 0.1096
Obs*R-squared 13.83741 Prob. Chi-Square(9) 0.1282
Scaled explained SS 19.90162 Prob. Chi-Square(9) 0.0185
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 12/22/18 Time: 03:20
Sample: 2016M02 2018M06
Included observations: 29
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 1.98E+10 1.07E+10 1.850541 0.0798
D(CAR)"2 -1.49E+10 1.70E+10 -0.875335 0.3923
D(CAR)*D(ROA) -4.54E+11 1.87E+12 -0.242799 0.8108
D(CAR)*D(INF) -1.55E+11 1.58E+11 -0.981949 0.3385
D(CAR) -1.37E+10 2.37E+10 -0.580714 0.5683
D(ROA)"2 1.65E+12 4.18E+12 0.394758 0.6974
D(ROA)*D(INF) -198E+11 7.17E+11 -0.276582 0.7851



D(ROA) 2.70E+11 1.36E+11 1.980375 0.0623
D(INF)"2 -7.56E+10 6.47E+10 -1.168819 0.2569
D(INF) -1.79E+08 2.86E+10 -0.006276 0.9951
R-squared 0.477152 Mean dependent var 2.18E+10
Adjusted R-squared  0.229487 S.D. dependent var  4.37E+10
S.E. of regression 3.83E+10 Akaike info criterion 51.84372
Sum squared resid 2.79E+22 Schwarz criterion 52.31520
Log likelihood -741.7339 Hannan-Quinn criter. 51.99138
F-statistic 1.926604 Durbin-Watson stat ~ 1.880811

Prob(F-statistic) 0.109585

Sumber : Data Sekunder Diolah
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai Obs*R-squared sebesar 13,837 dan
nilai probabilitas (chi-square) sebesar 0,128 > 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah semua asumsi Klasik terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji analisis regresi
berganda. Hasil pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi

Dependent Variable: D(MRBH)

Method: Least Squares

Date: 12/22/18 Time: 03:15

Sample (adjusted): 2016M02 2018M06
Included observations: 29 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 34842.29 29960.55 1.162939 0.2558
D(CAR) 5814.980 47128.76 0.123385 0.9028
D(ROA) -677765.9 5309159 -1.276598 0.2135
D(INF) 79795.74 95179.85 0.838368 0.4098
R-squared 0.116372 Mean dependent var  25856.28
Adjusted R-squared  0.010337 S.D. dependent var ~ 159885.8
S.E. of regression 159057.3 Akaike info criterion 26.91936
Sumsquared resid  6.32E+11 Schwarz criterion 27.10795
Log likelihood -386.3307 Hannan-Quinn criter. 26.97842
F-statistic 1.097482 Durbin-Watson stat ~ 1.337413
Prob(F-statistic) 0.368604




Sumber : Data Sekunder Diolah
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 34842,29 + 5814,98X1 — 677765,9X2 + 797,9574 X3
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Konstanta = 34842,29
Konstanta sebesar 34842,29 menunjukkan bahwa apabila variabel CAR (X1), ROA
(X2), dan inflasi (X3), sama dengan nol, maka pembiayaan murabahah akan tetap

sebesar 34842,29.

b. Koefisien regresi CAR (b1) = 5814,98
Koefisien regresi yang positif sebesar 5814,98 menunjukkan pengaruh yang
searah, artinya apabila rasio CAR bertambah satu persen, maka pembiayaan

murabahah juga akan naik sebesar 5814,98 rupiah.

c. Koefisien regresi ROA (b)) = -677765,9
Koefisien regresi yang negatif sebesar 677765,9 menunjukkan pengaruh yang
berlawanan arah, artinya apabila rasio ROA bertambah satu persen, maka

pembiayaan murabahah juga akan turun sebesar 677765,9 rupiah.

d. Koefisien regresi inflasi (bs) = 797,9574
Koefisien regresi yang positif sebesar 797,9574 menunjukkan pengaruh yang
searah, artinya apabila inflasi bertambah satu persen, maka pembiayaan

murabahah juga akan naik sebesar 797.9574 rupiah.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Model dengan Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan table 4.4 di atas, diperoleh nilai Adjusted R squared (R?)

sebesar 0.010337 atau 1,0337%. Hal ini mempunyai arti variable CAR, ROA, dan



inflasi mampu mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar 1,033%, sedangkan
sisanya sebesar 98,967% dipengaruhi oleh variable lain di luar model penelitian

ini.

Tabel 4.4 di atas juga menunjukkan nilai standard error of regression
sebesar 15957,3. Nilai ini lebih kecil dari standard deviasi yang sebesar 159885,8

atau 15957,3 < 159885,8 yang berarti model regresi layak digunakan.

Uji parsial dengan t-test
Hasil pengujian secara parsial berdasarkan nilai probabilitasnya.

Berdasarkan table 4.4 di atas, maka hasil uji parsial adalah sebagai berikut:

1) Nilai signifikansi variabel CAR sebesar 0.9028 > 0,05, maka Hal ditolak.
Artinya CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
2) Nilai signifikansi variabel ROA sebesar 0.2135 > 0,05, maka Ha2 ditolak.
Artinya ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
3) Nilai signifikansi variabel inflasi sebesar 0.4098 > 0,05, maka Ha3 ditolak.

Artinya inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.

Uji Simultan dengan uji F

Berdasarkan hasil Tabel 4.4 di atas diperoleh nilai probabilitas F sebesar
0.36864 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel CAR (X1),
ROA (X>), dan inflasi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan

murabahabh.



B. Pembahasan
1. Pengaruh CAR terhadap Pembiayaan Murabahah

Berdasarkan hasil analis di atas, variabel CAR terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig
pengaruh CAR terhadap pembiayaan murabahah sebesar 0.1671 > 0,05. Artinya,
meningkatnya atau menurunnya CAR tidak mempengaruhi pembiayaan murabahah
secara signifikan. CAR adalah rasio wajib dalam pemenuhan modal minimum yang
harus dimiliki oleh bank. Rasio ini mempunyai fungsi untuk menanggung risiko
kerugian yang mungkin dialami oleh bank. Rasio CAR yang tinggi menunjukkan bahwa
bank mempunyai kemampuan dalam menanggung risiko atas kredit atau aktiva
produktif yang mempunyai risiko.

Tidak signifikannya pengaruh CAR terhadap pembiayaan murabahah
menunjukkan bahwa secara karakter pihak manajemen Bank Muamalat Indonesia
masih sangat berhati-hati dalam mengelola modal yang diperoleh dari keuntungan bagi
hasil (Mizan, 2017). Data penelitian menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia
selama periode 2016 sampai Juni 2018 mempunyai CAR yang berkisar antara 6,26%
sampai 9,48%, dimana rasio CAR yang di atas 8% hanya terjadi selama bulan
November 2017 sampai dengan maret 2018, selebihnya nilai CAR di bawah 8%. Hal
ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia mempunyai CAR di bawah
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Hal ini mengindikasikan Bank
Muamalat Indonesia berhati-hati dalam mengelola modal yang berasal dari keuntungan
bagi hasil, termasuk tidak menyalurkannya kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan,
sehingga banyak sedikitnya CAR yang diperoleh bank tidak mempengaruhi
pembiayaan murabahah yang disalurkan kepada nasabah. Selain itu, Bank Muamalat
Indonesia juga tidak memasukan dana investasi terikat dan dana investasi tidak terikat

ke dalam modalnya, sehingga besar kecilnya pembiayaan murabahah yang disalurkan



tidak tergantung pada besar kecilnya modal, melainkan pada besarnya dana investasi
terikat dan tidak terikatnya (Lestari, 2012). Tidak signifikannya pengaruh CAR
terhadap pembiayaan murabahah juga disebaban karena bank syariah belum benar-
benar memanfaatkan sumber-sumber tambahan modal yang lainnya sehingga
pertumbuhan modal tidak mampu mengimbangi pertumbuhan aktiva produktif.
Perkembangan ini akan mempengaruhi kemampuan bank muamalat Indonesia dalam
melakukan ekspansi penyaluran dana.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mizan (2017), Bakti (2017) serta
Wardiantika dan Rohmawati (2014) yang menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh
signifikan ternadap pembiayaan murabahah.

2. Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah

Berdasarkan hasil analis di atas, variabel ROA terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig
pengaruh ROA terhadap pembiayaan murabahah sebesar 0.4320 > 0,05. Hal ini berarti
tinggi ataupun rendahnya ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. ROA bertujuan untuk mengukur pengembalian setelah bunga dan pajak
atas total aktiva. Rasio ROA yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan atas aktiva yang baik juga. Hal ini berarti hasil pengembalian
yang semakin tinggi menunjukkan bank semakin efektif, sehingga pembiayaan yang
disalurkan juga akan meningkat. Pembiayaan murabahah merupakan pembiayan yang
berbasis bagi hasil, dimana keuntungan yang diperolehnya berasal dari persetujuan
kedua belah pihak.

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan murabahah. Tidak signifikannya pengaruh ROA terhadap
pembiayaan murabahah mengindikasikan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh

Bank Muamalat Indonesia bukan berasal dari keuntungan melainkan dari dana pihak



ketiga, sehingga meningkatnya atau menurunnya keuntungan yang diperoleh Bank
Muamalat Indonesia tidak mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan kepada nasabah. Dengan kata lain, keuntungan yang diperoleh perusahaan
tidak disalurkan kepada nasabah melalui pembiayaan, namun disimpan dalam bentuk
laba ditahan atau dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen, dimana
sebelumnya pemegang saham pengendali Bank Muamalat adalah Islamic Development
Bank (IDB), tapi saat ini 1lham Habibie Konsorsium akan menjadi pemegang saham
pengendali Bank Muamalat Indonesia yang baru. Dengan demikian pembiayaan yang
disalurkan kepada nasabah, seluruhnya berasal dari Dana Pihak Ketiga.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mizan (2017), dan Bakti (2017) yang
menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah.

3. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan hasil analis di atas, variabel inflasi terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig
pengaruh inflasi terhadap pembiayaan murabahah sebesar 0.1488 > 0,05. Hal ini
menunjukkan tinggi rendahnya inflasi tidak mempengaruhi pembiayaan murabahah.

Inflasi merupakan suatu kondisi dimana terjadi kenaikan pada semua harga
kebutuhan pokok masyarakat, yang diikuti dengan naiknya harga-harga kebutuhan
lainnya. Definisi lain menyebutkan bahwa inflasi merupakan suatu kondisi
perekonomian dimana terjadi kenaikan pada harga dan biaya-biaya umum yang lain
(Zakaria, 2009). Inflasi akan menurunkan pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat karena nilai mata uang yang menurun, sehingga masyarakat merasa malas
untuk menabung. Kondisi ini menyebabkan menurunnya dana pihak ketiga yang
dihimpun dari masyarakat oleh bank. Hal ini berdampak menurunnya pembiayaan yang

disalurkan kepada masyarakat.



Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan murabahah. Hal ini disebabkan karena pemerintah melalui Bank
Indonesia mengeluarkan peraturan untuk meningkatkan suku bunga pinjaman bank-
bank Indonesia dengan tujuan agar dapat mengendalikan dan menstabilkan inflasi.
Selain itu, selama periode penelitian yaitu mulai Januari 2016 sampai dengan Juni 2018
inflasi yang terjadi adalah inflasi ringan yaitu kurang dari 10% per bulan, sehingga tidak
mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah. Dengan kata lain,
pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah tidak dipengaruhi oleh inflasi, karena
inflasi yang terjadi selama periode penelitian termasuk inflasi ringan, sehingga tidak
mempengaruhi keinginan nasabah untuk menabung, sehingga bank syariah tetap
memperoleh dana dari pihak ketiga untuk disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Selain
itu, menurut teori, inflasi berpengaruh atau tidak tergantung pada derajat inflasi
tersebut. Apabila derajat inflasi yang terjadi tinggi, maka akan mempengaruhi kenaikan
harga barang dan jasa, yang pada akhirnya akan mempengaruhi nasabah untuk
menabung. Sebaliknya, bila derajat inflasi yang terjadi rendah atau stabil maka tidak
akan mempengaruhi kenaikan harga barang dan jasa, sehingga nasabah tetap mampu
menabung ke bank dan bank muamalat Indonesia tidak akan kekurangan dana yang
akan disalurkan kepada pihak ketiga.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Julia (2017) yang menunjukkan bahwa

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pembiayaan murabahah.
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